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ABSTRACT 

Gross Domestic Product (GDP) is the most credible calculations of national 

income. GDP represents the whole economic activities that occur in a region. In fact, 

GDP has a weakness that is escaped from underground economy activities. That 

weakness could affect the economic activities. Several previous studies showed a 

research gaps, there were differences in showing the influence of the underground 

economy on national income. 

This study aims to estimate the size of underground economy activities and 

also analyze the influence of underground economy, investment, government foreign 

debt and exchange rate on national income. This study used secondary data in 2010 

quarter 1 to 2017 quarter 4 obtained from Bank of Indonesia, the Central Statistics 

Agency and the Ministry of Finance. The currency demand approach method is used 

to estimate the underground economy, while the error correction model method is 

used to analyze the national income. 

The result of the estimate shows that activity of underground economy is 

about 23,36 percent of GDP on average. Influence of underground economy toward 

national income shows insignificant result. Investment and exchange rates have a 

positive and significant influence on national income in the short and long term. 

Meanwhile, foreign debt has a positive and significant effect on national income only 

in the long run. 

Keywords : national income, GDP, underground economy, investment, government 

foreign debt, exchange rate, error correction model. 
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ABSTRAK 

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu perhitungan pendapatan 

nasional yang paling kredibel digunakan hingga saat ini. PDB mampu 

merepresentasikan seluruh aktivitas perekonomian yang terjadi di suatu wilayah. 

Pada kenyataannya PDB memiliki kelemahan yaitu luput dari perhitungan aktivitas 

underground economy. Kelemahan tersebut dapat memengaruhi nilai perekonomian 

suatu negara. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan research gaps, terdapat 

perbedaan hasil penelitian dalam menunjukkan pengaruh underground economy 

terhadap pendapatan nasional.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi besarnya aktivitas underground 

economy, selain itu dilakukan pula analisis pengaruh underground economy, 

investasi, utang luar negeri dan nilai tukar terhadap pendapatan nasional. Penelitian 

ini menggunakan data sekunder tahun 2010 kuartal 1 hingga 2017 kuartal 4 yang 

diperoleh dari Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik dan Kementerian Keuangan. 

Untuk melakukan estimasi underground economy digunakan metode currency 

demand approach, sedangkan untuk melakukan analisis pendapatan nasional 

digunakan error correction model.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya aktivitas underground 

economy di Indonesia pada tahun 2010 Q1 - 2017 Q4 rata-rata sebesar 23,36 persen 

terhadap PDB. Pengaruh underground economy terhadap pendapatan nasional 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Investasi dan nilai tukar memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan nasional pada jangka pendek dan jangka 

panjang. Sementara itu, utang luar negeri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan nasional hanya di jangka panjang.  

Kata Kunci:   pendapatan nasional, underground economy, investasi, utang luar 

negeri, nilai tukar, currency demand approach, error correction 

model. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam merepresentasikan kinerja perekonomian suatu negara, pendapatan 

nasional merupakan indikator yang dituju untuk menggambarkan tingkat produksi 

negara yang dicapai dalam periode tertentu dan perubahannya dari waktu ke waktu. 

Menurut Sukirno (2013) pendapatan nasional adalah istilah yang menerangkan 

tentang nilai barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksi suatu negara pada periode 

tertentu. Pendapatan nasional menjadi indikator yang digunakan untuk menunjukkan 

pertumbuhan ekonomi. Terjadinya peningkatan pada pendapatan nasional 

menunjukkan peningkatan aktivitas ekonomi serta produktivitas masyarakatnya yang 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan. Hal tersebut menjadi salah satu sasaran 

sentral kebijakan makroekonomi di berbagai negara.  

Terdapat berbagai macam perhitungan pendapatan nasional diantaranya 

Produk Domestik Bruto (PDB), Produk Nasional Bruto (PNB), Produk Nasional Neto 

dan Pendapatan Nasional Neto. Berdasarkan pada penggunaannya, PDB merupakan 

nilai yang paling umum digunakan untuk membandingkan kinerja perekonomian 

antar wilayah. Menurut Mankiw (2014) PDB adalah nilai pasar dari seluruh barang 

dan jasa akhir yang diproduksi di suatu negara pada periode tertentu. Sehingga tujuan 

PDB adalah meringkas aktivitas ekonomi dalam satuan nilai uang tertentu selama 

periode waktu tertentu.  
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Pendapatan nasional menjadi indikator yang rawan terhadap ancaman 

pergerakan pertumbuhan ekonomi akibat fenomena perekonomian yang kerap kali 

terjadi. Ketika krisis finansial global terjadi pada tahun 2008, banyak negara yang 

mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi cukup tajam hingga menunjukkan nilai 

pertumbuhan yang negatif. Indonesia pun terkena dampaknya, pertumbuhan ekonomi 

mengalami penurunan yang signifikan dibandingkan periode sebelumnya meskipun 

masih berada pada nilai yang positif. Hal tersebut dapat tercermin dari peningkatan 

nilai PDB riil pada Gambar 1.1  

Gambar 1. 1 

PDB Indonesia Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2006-2017 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018 

Aktivitas ekonomi yang semakin produktif dan senantiasa berkembang 

menjadikan nilai PDB riil Indonesia pada tahun 2008 hingga 2017 mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Hanya saja ketika krisis finansial global terjadi, 

pertumbuhan ekonomi pada tahun 2009 menurun sebesar -1,38 persen. Pada periode 
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selanjutnya, pertumbuhan ekonomi menunjukkan peningkatan meskipun cenderung 

lamban yang ditunjukkan oleh grafik dengan tren menurun pada tahun 2010 hingga 

2015. Hal tersebut dipicu oleh kondisi perekonomian global yang melemah serta 

berkurangnya aliran modal ke emerging markets countries yang kemudian berdampak 

pada kondisi makroekonomi seperti ketenagakerjaan dan kesejahteraan masyarakat. 

Pemerintah dan bank sentral pun turun tangan dalam mendorong pemulihan ekonomi 

dengan memberikan stimulus fiskal dan pelonggaran kebijakan makroprudensial. 

Pada akhirnya pertumbuhan ekonomi kembali menunjukkan peningkatan mulai tahun 

2016 hingga saat ini (Bank Indonesia, 2017). 

Menurut Mankiw (2014) PDB merupakan indikator yang paling banyak 

dipantau karena dipandang sebagai satu-satunya ukuran paling tepat mengenai 

kesehatan perekonomian suatu negara. Permasalahan makroekonomi muncul karena 

pada kenyataannya nilai PDB tidak terlepas dari berbagai kelemahan. PDB yang 

secara teoritis merangkum seluruh nilai akhir barang dan jasa yang dihasilkan dalam 

suatu perekonomian, ternyata hanya mencerminkan aktivitas ekonomi yang berada 

dalam pencatatan pemerintah. Menurut Case dan Fair (2007) terdapat potensi 

dorongan ekonomi yang justru menjadi kelemahan PDB, yaitu aktivitas underground 

economy. Underground economy adalah aktivitas ekonomi yang tidak terhitung yang 

pada dasarnya berkontribusi terhadap pencatatan resmi PDB. 

Pada beberapa tahun terakhir, underground economy mulai menjadi fokus 

baru dan menyita perhatian lebih diantara para pembuat kebijakan, politisi dan 

ekonom. Sebutan “underground economy” mungkin masih jarang terdengar bagi 
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sebagian masyarakat. Underground economy kerap kali diibaratkan sebagai bayangan 

dari aktivitas perekonomian yang terjadi, sehingga keberadaannya akan selalu ada. 

Tidak ada satu negara pun yang terlepas dari keberadaan underground economy, 

mulai dari negara miskin hingga negara maju. Perbedaan terletak pada besarnya 

keberadaan underground economy dalam perekonomian. Semakin maju suatu negara 

kecenderungan terjadinya underground economy semakin kecil, mengingat 

pengawasan terhadap aktivitas perekonomian pun lebih baik. Berbeda halnya pada 

negara berkembang seperti Indonesia, menjadi wilayah yang cukup rawan terhadap 

perkembangan aktivitas underground economy.  

Di Indonesia, aktivitas underground economy berada di sekeliling masyarakat 

seperti pedagang kaki lima, onlineshop, pekerjaan mandiri, tip dan sebagainya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Schneider dan Medina (2018), besarnya 

aktivitas underground economy di beberapa negara lower middle income countries 

ASEAN ditunjukkan pada gambar 1.2 sebagai berikut. 

Gambar 1. 2 

Underground economy pada Lower Middle Income Countries 

  
Sumber: IMF Working Paper, 2018 
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Aktivitas underground economy di Indonesia, Filipina, Kamboja, Vietnam 

dan Laos diperkirakan sekitar 14,78 persen hingga 42,31 persen dari nilai PDB 

masing-masing negara. Kamboja menjadi negara dengan aktivitas underground 

economy tertinggi sekitar 37,67 persen, di sisi lain Vietnam menjadi negara yang 

memiliki nilai terendah sekitar 15,79 persen. Sedangkan Indonesia, Laos dan Filipina 

masing-masing memiliki nilai rata-rata sebesar 22,17 persen, 25,41 persen dan 31,87 

persen. Dari gambar 1.2 dapat diketahui bahwa aktivitas underground economy di 

Kamboja dan Filipina mengalami penurunan yang cukup signifikan sedangkan 

Indonesia, Laos dan Vietnam cenderung konstan dalam kurun waktu 2010 hingga 

2015. 

Dilatarbelakangi oleh kondisi perekonomian di negara berkembang yang 

rentan dengan permasalahan kemiskinan, ketimpangan dan pengangguran, 

underground economy menjadi exit option bagi sebagian besar masyarakat (Samuda, 

2016). Pesatnya underground economy dipicu oleh pertumbuhan lapangan pekerjaan 

yang tidak sebanding dengan pertumbuhan angkatan kerja, beban perekonomian 

(seperti pajak dan birokrasi) yang tinggi serta kualitas dan kapabilitas pemerintah 

yang dianggap kurang maksimal sehingga menurunkan kepercayaan masyarakat 

dalam menaati regulasi. Didorong pula dengan masyarakat yang minim informasi 

mengenai underground economy dan tidak mempermasalahkan untuk memproduksi 

dan mengonsumsi barang dan jasa dari underground economy. Hal tersebut 

menjadikan negara berkembang sebagai wilayah yang dianggap aman dan 

menguntungkan untuk melakukan aktivitas underground economy. 
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Salah satu ciri utama underground economy adalah bahwa berdasarkan 

sifatnya aktivitas tersebut sulit untuk diukur. Meskipun aktivitas underground 

economy sering kali dijumpai, namun pada umumnya para pelaku enggan diketahui 

identitasnya. Hal tersebut menyebabkan perhitungan underground economy secara 

primer sulit direalisasikan. Di sisi lain Schneider et al (2010) menyatakan bahwa 

dalam melakukan aktivitas underground economy, para pelaku umumnya 

menggunakan uang kartal sebagai alat pembayaran. Dengan melakukan transaksi 

secara tunai, para pelaku berpeluang untuk terhindar dari jejak pencatatan resmi yang 

seharusnya diterima oleh pemerintah. Maka dari itu, uang kartal menjadi salah satu 

objek estimasi tidak langsung yang digunakan untuk mengetahui besarnya aktivitas 

underground economy di suatu negara. Berbagai penelitian dalam negeri maupun luar 

negeri umumnya menggunakan pendekatan uang kartal dalam mengestimasi nilai 

underground economy diantaranya Panjaitan, 2007; Nizar dan Purnomo, 2011; 

Yildiz, 2013; Damanik, 2015; Nchor dan Konderla, 2016; Samuda, 2016; serta 

Azwar dan Mulyawan, 2017. 

Pada kenyataannya, keberadaan underground economy dapat memiliki 

pengaruh yang berbeda-beda pada perekonomian suatu negara. Pengaruh yang 

ditimbulkan tidak selalu negatif, namun juga memiliki kemungkinan berpengaruh 

positif pada perekonomian (Anno, 2008). Akibat keberadaannya yang tidak tercatat, 

underground economy dapat mengakibatkan indikator perekonomian tidak 

merepresentasikan kondisi yang sesungguhnya terjadi. Lebih lanjut hal tersebut 

berdampak pada hilangnya potensi penerimaan pajak yang mendistorsi pendanaan 
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pemerintah sehingga alokasi barang dan jasa publik pun terganggu. Selain itu 

underground economy memicu insentif official economy untuk beralih dan 

menciptakan semakin besarnya persaingan yang tidak sehat. Underground economy 

pun dianggap sebagai substitusi dari keberadaan official economy.  

Di sisi lain underground economy menjadi pilihan masyarakat untuk 

mendapatkan penghasilan dibandingkan menjadi pengangguran. Semakin banyak 

barang dan jasa yang dihasilkan, memicu underground economy untuk meningkatkan 

inovasi dan kreativitasnya. Keberadaan underground economy pun dapat 

meningkatkan perekonomian ketika pendapatan yang diterima pelaku kemudian 

dibelanjakan pada official economy. Hal tersebut dianggap sebagai komplemen dari 

keberadaan official economy.  

Pada akhirnya underground economy menjadi fenomena yang tidak dapat 

dipisahkan dalam suatu perekonomian. Keberadaannya yang cenderung mudah terjadi 

dan meluas serta kerap kali dianggap “wajar” justru menjadi permasalahan sendiri 

bagi perekonomian karena memengaruhi aktivitas-aktivitas ekonomi lainnya. 

Menjadi hal yang penting untuk mengetahui besarnya aktivitas underground economy 

dan pengaruhnya terhadap perekonomian, sehingga suatu negara dapat menempatkan 

underground economy sebagai peluang dan tidak mendistorsi perekonomian.   

Selain underground economy hal lain yang turut memengaruhi perekonomian 

suatu negara adalah investasi. Kegiatan pembentukan modal dipandang sebagai 

pengeluaran yang akan menambah kesanggupan suatu perekonomian untuk 

menghasilkan barang, menambah stok modal (capital stock) maupun sebagai 
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pengeluaran yang akan menambah permintaan efektif seluruh masyarakat. Dengan 

melakukan sejumlah pembentukan modal, maka pada masa berikutnya perekonomian 

tersebut mempunyai kesanggupan yang lebih besar untuk menghasilkan barang dan 

jasa sehingga mampu meningkatkan produktivitas serta kapasitas dan kualitas 

produksi yang pada gilirannya mendorong perekonomian (Asbiantari, 2016).  

Gambar 1. 3 

Pembentukan Modal Tetap Bruto Indonesia Tahun 2010-2017 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018 

Investasi di Indonesia yang dicerminkan melalui nilai Pembentukan Modal 

Tetap Bruto (PMTB) menunjukkan tren meningkat pada setiap periode. Terjadi 

peningkatan rasio PMTB terhadap PDB yang cukup signifikan pada tahun 2010 

hingga 2012. Hal tersebut selaras dengan kondisi perekonomian yang pada saat itu 

menunjukkan pertumbuhan yang tinggi diatas 5 persen. Pada periode selanjutnya 

PMTB cenderung stabil dengan kontribusi berkisar 32,50 persen terhadap PDB. 

Peran serta PMTB dalam perekonomian menjadi hal yang krusial mengingat lebih 

dari 30 persen nilai PDB dipengaruh oleh investasi. PMTB menjadi penopang nilai 
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PDB terbesar kedua setelah konsumsi. Kenaikan investasi menjadi hal yang selalu 

diupayakan mengingat dampaknya akan menyerap banyak tenaga kerja, yang dalam 

jangka panjang mengurangi ketimpangan perekonomian masyarakat. 

Semakin besar aktivitas ekonomi suatu negara berdampak pada kebutuhan 

pemerintah dalam menjalankan kebijakannya yang seringkali terkendala oleh sumber-

sumber penerimaan. Pajak yang menjadi kelompok penerimaan pemerintah terbesar 

beserta dengan berbagai sumber penerimaan lainnya tidak cukup untuk membiayai 

belanja pemerintah yang selalu meningkat terlebih lagi di era pembangunan saat ini. 

Hal tersebut mengakibatkan terjadinya defisit anggaran yaitu kondisi dimana 

pengeluaran lebih besar dibandingkan penerimaan. Kondisi defisit anggaran 

Indonesia memiliki tren yang meningkat meskipun masih berada pada batas aman 

dibawah 3 persen dari PDB (Kementerian Keuangan, 2018). 

Untuk mengatasi permasalahan defisit anggaran yang menjadi jebakan dalam 

rangka meningkatkan pembangunan dalam negeri, maka pemerintah melakukan 

pinjaman luar negeri. Utang luar negeri merupakan sumber pembiayaan alternatif 

yang diandalkan oleh pemerintah pada masa pembangunan. Kebijakan utang luar 

negeri dipercaya dapat menjadi stimulus pertumbuhan ekonomi. Modal yang 

diperoleh dari utang luar negeri diharapkan dapat mendorong aktivitas perekonomian 

suatu negara, sehingga PDB juga diharapkan meningkat (Arfina, 2007). Di Indonesia 

utang luar negeri memiliki tren yang meningkat seperti dalam Gambar 1.4 
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Gambar 1. 4 

Utang Luar Negeri Indonesia Tahun 2010 - 2017 

 
Sumber: Bank Indonesia, 2018 

Dalam rangka proses percepatan pembangunan pada saat ini, utang luar negeri 

memiliki peran yang besar sebagai “suntikan” dana karena tidak semua pembiayaan 

mencukupi apabila dilakukan hanya menggunakan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN). Menurut Agusman (dalam Hidayat, 2018) secara keseluruhan utang 

luar negeri selalu mengalami peningkatan nilai, hal tersebut sejalan dengan kebutuhan 

pembiayaan untuk pembangunan infrastruktur dan kegiatan produktif pemerintah 

lain. Pada tahun 2010 hingga 2011 pemerintah mendominasi utang luar negeri, 

namun sejak 2012 hingga 2016 swasta mengambil alih dominasi utang luar negeri. 

Sebagai negara yang menganut perekonomian terbuka, perdagangan 

internasional merupakan salah satu jalan yang ditempuh untuk meningkatkan 

aktivitas ekonomi dalam negeri. Letak geografi yang strategis menjadikan Indonesia 

berpeluang besar dalam melakukan perdagangan dengan negara lain. Melalui 
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kerjasama bilateral maupun multilateral, suatu negara mampu lebih optimal dalam 

memproduksi output yang dapat memberikannya keuntungan maksimum. Dengan 

terjadinya perdagangan antar negara, maka perekonomian turut dipengaruhi oleh nilai 

tukar. Ketergantungan aktivitas ekonomi dengan negara lain mengakibatkan nilai 

tukar Indonesia rentan mengalami pelemahan seperti yang ditunjukkan dalam 

Gambar 1.5 

Gambar 1. 5 

Nilai Tukar Indonesia Tahun 2010-2017 

Sumber: Bank Indonesia, 2018  

Pada awal periode tahun 2010 nilai tukar rupiah cenderung mengalami 

penguatan hingga pada puncaknya tahun 2011 kuartal 2, namun di periode berikutnya 

nilai tukar  mulai melemah. Secara drastis pelemahan nilai tukar mulai terjadi pada 

tahun 2013 kuartal 3 yang dipengaruhi oleh meningkatnya ketidakpastian di pasar 

keuangan global serta kinerja transaksi berjalan yang diperkirakan masih defisit, 

sedangkan puncak pelemahan nilai tukar di tahun 2015 kuartal 3 yang dipicu oleh 
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rencana kenaikan suku bunga bank sentral Amerika oleh The Fed serta pelemahan 

ekonomi global yang menyebabkan nilai tukar  rupiah ikut melemah.  

Dalam upaya untuk selalu meningkatkan aktivitas ekonomi tentunya 

peningkatan investasi, pengelolaan utang luar negeri yang efisien, serta stabilisasi 

terhadap nilai tukar rupiah harus selalu diupayakan. Di sisi lain, tantangan muncul 

dari aktivitas ekonomi itu sendiri yaitu keberadaan underground economy. Melalui 

latar belakang yang telah dijelaskan, maka dari itu penulis akan melakukan penelitian 

mengenai pengaruh underground economy beserta dengan variabel makroekonomi 

lainnya terhadap pendapatan nasional Indonesia tahun 2010 Q1 hingga 2017 Q4. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kinerja perekonomian suatu negara diproksikan melalui nilai Produk 

Domestik Bruto (PDB). PDB menjadi indikator ekonomi yang paling kredibel hingga 

saat ini, namun pada kenyataannya PDB memiliki kelemahan yaitu luputnya 

keberadaan underground economy dalam perhitungan. Negara berkembang menjadi 

wilayah yang memiliki peluang besar dalam berkembangnya aktivitas underground 

economy. Di sisi lain untuk mengetahui besarnya aktivitas underground economy 

sulit diukur secara langsung. Permasalahan muncul mengingat belum didapatkan 

formulasi yang paling baik untuk mengestimasi aktivitas underground economy. Di 

Indonesia hasil estimasi underground economy pun cenderung menunjukkan hasil 

yang berbeda antar peneliti. Aktivitas underground economy pada umumnya 

menggunakan pembayaran secara tunai dalam menjalankan transaksi. Maka dari itu 

https://www.merdeka.com/gaya/3-kreasi-cara-membuat-bunga-dari-sedotan-plastik-kln.html
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uang kartal dapat digunakan sebagai pendekatan alternatif untuk mengestimasi 

besarnya aktivitas underground economy yang terjadi di suatu wilayah.  

Suatu perekonomian tidak terlepas dari aktivitas underground economy 

sehingga underground economy menjadi fenomena yang tersebar di seluruh negara. 

Namun terdapat perbedaan hasil (research gap) mengenai pengaruh underground 

economy terhadap pendapatan nasional antar negara. Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukan pengaruh underground economy yang negatif terhadap pendapatan 

nasional diantaranya Schneider, 2004; Schneider dan Hametner, 2013; Borlea, 2017; 

Dharmawan, 2015; dan Hassan, 2017. Di sisi lain, terdapat penelitian yang 

menunjukan pengaruh positif antara underground economy dan pendapatan nasional 

diantaranya Anno, 2008; Goel et al, 2017; serta Adam dan Yelwa, 2017.  

Umumnya negara berkembang memiliki aktivitas underground economy yang 

tinggi, namun keterkaitan antara underground economy terhadap pendapatan nasional 

belum banyak diteliti termasuk di Indonesia. Maka dari itu dalam penelitian ini akan 

dibahas mengenai pengaruh keberadaan underground economy terhadap pendapatan 

nasional. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis pengaruh variabel 

makroekonomi yang digunakan oleh peneliti lain diantaranya Arfina, 2007; Hsing, 

2015; Simi, 2015; Dewi, 2016; Febtiyanto, 2016; dan Pegkas, 2018 yaitu investasi, 

utang luar negeri serta nilai tukar terhadap pendapatan nasional. 

Dari uraian diatas, maka pertanyaan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Berapa besarnya aktivitas underground economy di Indonesia berdasarkan 

estimasi currency demand approach? 

2. Bagaimana pengaruh underground economy terhadap pendapatan nasional di 

Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh investasi terhadap pendapatan nasional di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh utang luar negeri terhadap pendapatan nasional di 

Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap pendapatan nasional di Indonesia? 

6. Bagaimana pengaruh underground economy, investasi, utang luar negeri dan 

nilai tukar secara bersama-sama terhadap pendapatan nasional di Indonesia? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Menghitung besarnya aktivitas underground economy di Indonesia 

berdasarkan estimasi currency demand approach 

2. Menganalisis pengaruh underground economy terhadap pendapatan nasional 

di Indonesia 

3. Menganalisis pengaruh investasi terhadap pendapatan nasional di Indonesia 

4. Menganalisis pengaruh utang luar negeri terhadap pendapatan nasional di 

Indonesia 

5. Menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap pendapatan nasional di Indonesia 
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6. Menganalisis pengaruh underground economy, investasi, utang luar negeri 

dan nilai tukar secara bersama-sama terhadap pendapatan nasional di 

Indonesia 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini memiliki kegunaan sebagai berikut : 

1. Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna bagi 

pemerintah dalam merancang kebijakan. Mengingat peran PDB sebagai 

indikator yang umumnya digunakan, maka mengetahui besarnya aktivitas 

underground economy dan memahami pengaruhnya beserta dengan variabel 

makroekonomi lain terhadap pendapatan nasional menjadi hal yang patut 

diperhatikan. 

2. IPTEK 

Penelitian ini diharapkan sebagai referensi penelitian terutama fokusnya 

mengenai aktivitas underground economy dan pendapatan nasional. Selain itu 

memecahkan permasalahan research gap dan menganalisisnya untuk wilayah 

Indonesia yang belum banyak dilakukan.  

3. Masyarakat 

Memberikan informasi yang berguna bagi pihak terkait dan berkepentingan, 

serta menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi atau acuan untuk 

melakukan penelitian.  
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1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab untuk 

membantu mempermudah penelitian dan pemahaman dengan rincian bab sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini diuraikan tentang landasan teori yang berkaitan dengan topik 

penelitian, jurnal terdahulu yang menjadi acuan dalam penyusunan skripsi ini, 

kerangka pemikiran yang menerangkan secara ringkas hubungan antara variabel 

dependen dengan variabel independen yang akan diteliti, serta hipotesis penelitian 

yang menjadi pedoman dalam analisis data. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan tentang variabel penelitian, definisi operasional 

variabel, jenis dan sumber data, serta metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini diuraikan deskriptif objek penelitian yang menjelaskan secara 

umum obyek penelitian dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini, analisis data 

dan pembahasan hasil dari penelitian. 
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BAB V PENUTUP 

Pada bab ini mencakup uraian yang berisi kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil penelitian serta saran-saran yang membangun pihak-pihak terkait dalam 

penelitian ini. 


